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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggetahui analisis efisiensi pendapatan nelayang tangkap ikan di pesisir
pantai Dusun Tubeleh Desa Kalangkan. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan yaitu perhitungan perhitungan pendapatan
kotor, total biaya dan pendapatan bersih nelayan, juga perhitungan efisiensi pendapatan nelaya. Sumber
data berasal dari data berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil tanggapan
responden melalui wawancara. Data sekunder dalam penelitian ini berupah data jumlah nelayan di Dasa
Kalangkangan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pendapatan dari
seorang nelayan tangkap ikan di pesisir pantai Dusun Tubeleh Desa Kalangkangan cukup baik dalam
memenuhi kebutahan hidup sehari-hari keluarganya, karena rata-arat pendapatan bersih yang diperleh
nelayan yaitu sebesar Rp.6.956.833. Dan berdasarkan perhitungan efisiensi menunjukkan bahwa
pendapatan nelayan tangkap ikan dipesisir pantai Dusun Tubeleh Desa Kalangkan berada dalam kondisi
efisien atau menguntungkan dengan R/C Rasio >1 yaitu sebesar 4,52.

Kata Kunci: £fisiensi, pendapatan nelayan, pesisir

Abstract

This research aims to determine the efficiency analysis of fishermen's income from fishing on the coast
of Tubeleh Hamlet, Kalangkan Village. This research uses a descriptive analysis method with a qualitative
approach. The data analysis technique used is the calculation of gross income, total costs and net income
of fishermen, as well as calculating the efficiency of fishermen's income. Data sources come from data
in the form of primary data and secondary data. Primary data was obtained from the results of
respondents' responses through interviews. Secondary data in this research is data on the number of
fishermen in Dasa Kalangkangan.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Tolitoli merupakan salah satu daerah di wilayah Sulawesi tengah yang
memiliki potensi perikanan dan kelautan yang cukup besar. Potensi investasi perikanan di
wilayah ini mencakup perikana tangkap, perikana budidaya dan pengelolahan dan
pemasaran hasil tangkap (KKP 2018). Kabupaten Tolitoli memiliki potensi yang besar hal ini
dapat di lihat dari hasil tangkapan nelayan yang begitu melimpah. Potensi sumber daya
peikanan kabupaten Tolitoli memiliki bermacam- macam potensi laut yang berlimpah,
menurut wakil ketua DPRD Tolitoli Jemmy Yusuf mengatakan potensi kelautan Kabupaten
Tolitoli mencapai 60.000 ton pertahunnya (Dikutip dari halaman RRi.co.id Tolitoli 2023). Pada
dasarnya pendapatan dapat menopang keberhasilan, kemakmuran, dan kemajuan
perekonomian suatu masyarakat di suatu daerah khususnya masyarakat di pesisir pantai
yang berprofesi sebagai nelayan. Pendapatan masyarakat nelayan secara langsung maupun
tidak langsung akan sangat mempengaruhi kualitas hidup mereka, karena pendapatan dari
hasil berlayar merupakan sumber pemasukan utama atau bahkan satu- satunya bagi nelaya
tersebut. Sehingga kecil besarnya pendapatan akan sangat berpengaruh dalam kehidupan
nelayan.

Kondisi kehidupan masyarakat nelayan di peisisr pantai dusun tubeleh desa
kalangkangan dalam mempertahankan tinngkat kesejahteraanya tidak lepas dari pola
kehidupan di sektor kelautan dan perikanan. Masyatakat yang berada di daerah pesisir
pantai banyak memilik pekerjaan sebagai nelayan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.
Masyarakat nelayan memiliki karekteristik khusus yang membedakan mereka dari
masyarakat lainnya yaitu karakteristik yang terbentuk dari kehidupan laut yang keras dan
penuh resiko, terutamanya resiko yang berasal dari faktor alam. Fenomena yang terjadi pada
nelayan di peisir pantai dusun tubeleh desa kalangkangan adalah kondisi kehidupan
perokonomian masyarakat yang selalu tidak pasti, kadang kala meraka dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya kadang pula tidak, karena pendapatan yang mereka terima tidak
seimbang dengan kebutuhan sehari-hari, di kerenakan pendapatan nelyan saat pergi
menagkap ikan yang tidak menentu perharinya bahkan terkadang nelayan tidak
mendapatkan halis tangkapan perharinya. Tujuan penelitian ini bertujian untuk mengetahui
seberapa besar efisiensi pendapatan nelayan di pesisir pantai Dusun Tubeleh Desa

Kalangkangan.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan tehnik

Purposive Sampling. Dimana menurut Sugiyono (2020:94) purposive sampling merupakan
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tehnik pengambilan data dengan pertimbangan tertentu. Peneliti dapat menentukan sendiri
informan penelitian berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini berupa pemilihan
orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan dalam penelitian ini. Sample
yang dijadikan responden dalam penelitian sebanyak 30 orang nelayan di pesisir pantai

Dusun Tubeleh Desa Kalangkangan.

Analisis Biaya

Biaya adalah biaya yang di investasikan selama berlangsungnya suatu usaha atau biaya
yang dihitung antara penjumlahan total biaya tetap (TFC) dengan total biaya variabel (TVC)
(Soekartiwa, 1995). Untuk mengetahui jumlah seluruh total biaya yang digunakan nelayan
tangkap ikan dalam usahanya digunakan rumus:

TC=TFC + TVC

Dimana: TC merupakan Total Biaya atau 7ota/ Cost, TFC merupakan Total Biaya Tetap
dan TVC merupakan Total Biaya Variabel.

Analisis Penerimaan

Menurut Soekartawi (1995) penerimaan adalah hasil perkalia antara jumlah hasil
produksi dengan harga jual produk. Untuk mengetahui penerimaan nelayan tangkap ikan
digunakan rumus: TR = Q x P

Dimana TR adalah total Penerimaan (7otal Revenue), Q adalah jumlah hasil (quantity)

dan P adalah Harga atau Price.

Analisis Efisiensi

Secara sederhana, efisiensi dapat diartikan tidak adanya pemborosan, menurut Arif
Suandi (2001), efisiensi adalah perbandingan antara keluaran (output) dengan tujuan,
hubungan antara keluaran dan tujuan yang ingin dicapai, dan kemampuan untuk
mengerjakan dengan benar.

Menurut Soekartawai (2006:97) untuk mengetahui tingkat efisiensi pendapatan
nelayan digunakan rumus berikut sebagi alat ukur: E = TR / TC, Dimana E = Efisiensi, TR =
Total Revenue dan TC = Total Cost. Data hasil kemudian di sandingkan dengan skala ukuran
rasio yaitu (1) R/C rasio >1, efisien; (2) R/C rasio <1, tidak efisien dan/atau (3) R/C rasio = 1,
tidak untung dan tidak rugi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil wawancara langsung bersama responden di temukan bahwa responen
memiliki karakteristik tertentu. Karakteristik tersebut di peroleh dari jawaban para
responden. Responen yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah nelayan di Dusun
Tubeleh Desa Kalangkangan yang berjumlah 30 orang. Karakteristik responden tersebut
yaitu terdiri dari kelompok umur para nelayan, lama pengalaman melaut seorang nelayan,
jumlah tangkapan nelayan perharinya, dan adanya bagi hasil yang dilakuan oleh para

nelayan.

Analisis Pendapatan Nelayan

Untuk menghitung tingkat pendapatan kotor dan pendapatan bersih yang diterima oleh
nelayan tangkap ikan di Dusun Tubeleh Desa Kalangkangan maka diperlukan metode untuk
menghitung pendapatan nelayan, meteode tersebut dibagi menjadi tiga, yaitu pendapatan
kotor, total biaya dan pendapatan bersih.

Pendapatan Kotor Nelayan, pendapatan kotor adalah jumlah keseluruhan pendapatan
yang diterima dari penjualan ikan hasil tangkapan nelayan yang belum dikurangni dengan
biaya apapun. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui rata-rata pendapatan kotor
perbulannya yang dapat diperoleh nelayan Rp.8.935.000. Dimana total penerimaan terbesar
dalam sebulan yaitu nelayan dapat memperoleh pendapatan kotor sebesar Rp.30.600.000
sedangkan total penerimaan terkecil yang di peroleh nelayan dalam sebulan yaitu sebesar
Rp.1.800.000.

Biaya total (7otal Cost) adalah jumlah keseluruhan dari pengeluaran tetap (fixed csot) dan
pengeluaran variabel (variable cost) yang dikeluarkan oleh nelayan. Beradasarkan hasil
penelitian ini diketahui bahwa rata-rata biaya total yang dikeluarkan nelayan dalam sebulan
yaitu sebesar Rp.1.978.166. Dimana total biaya terbesar yang dikeluarkan oleh nelayan dalam
sebulan yaitu sebesar Rp.5.550.000 sedangkan total biaya terkecil yang dikeluarkan oleh
nelayan dalam sebulan yaitu sebesar Rp.700.000.

Pendapatan Bersih Nelayan, Pendapatan bersih nelayan adalah hasil dari pendapatan
kotor yang di terima oleh dikungai dengan totat biaya yang keluarkan nelayan selama melaut.
Berdasarkan hasi penelitian ini diketahui bahwa rata-rata pendapatan bersih yang diterima oleh
nelayan dalam sebulan yaitu sebesar Rp.6.623.500. Dimana pendapatan bersih terbesar yang
diperoleh nelayan dalam sebulan yaitu sebesar Rp.25.050.00 sedangkan pendapat terkecil
yang diperoleh nelayan dalam sebulan adalah sebesar Rp.300.000. Pendapatan bersih adalah
hasil dari pendapatan kotor (fotal revenue) yang dikuangi dengan total biaya (total cos? yang

nelayan keluarkan dalam waktu tertentu. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
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matapencaharian sebagai nelayan cukup baik bagi masyarakat di pesisir pantai Dusun Tubeleh
Desa Kalangkangan yang berprofesi sebagai nelayan dan dapat memenuhi kebutuhan hidup

sehari-hari keluarganya.

Efisiensi Pendapatan Nelayan

Efisiesnsi pendapatan nelayan adalah memaksimalkan pendapatan hasil dari melaut
dengan sedikit biaya, waktu dan tenaga yang dikeluarkan oleh nelayan tangkap ikan di pesisir
pantai Dusun Tubeleh Desa Kalangkangan. Untuk mencari efisiensi pendapaan dapat dilakukan
dengan membahagi pendapatan kotor dengan total biaya yang dikeluarkan oleh nelayan.
Berdasarkan hasil wawancara penelitian ini dapat diketahui rata-rata pendapatan kotor yang
diperoleh nelayan dalam sebulan yaitu sebesar Rp.8.935.000, rata-rata total biaya yang
dikeluarkan nelayan dalam sebulan yaitu sebesar Rp.1.998.166 dan rata-rata efisiensi
pendapatan nelayan yaitu sebesar 4,3. Dimana efisiensi pendapatan terbesar nelayan tangkap
ikan di pesisir pantai Dusun Tubeleh Desa Kalangkang yaitu sebesar 7,06 sedangkan efisiensi
pendapatan nelayng terkecil yaitu sebesar 1,18. Efisiensi adalah hasil dari pendapatan kotor
(total revenue) yang dibahagi dengan total biaya (fofal cos?) rata-rata melaut selama sebulan.

Nelayan tangkap ikan yang di jadikan responden sebanyak 30 orang di pesisir pantai
Dusun Tubeleh Desa Kalangkangan dapat diketahi rata-rata efisiensi pendapatannya dengan
menggunakan rumus R/C Rasio berikut ini:

R/C = TR/TC

= 8.935.000
1.978.167
= 4,52

Berdasarkan perhitungan efisiensi diatas bahwa pendapatan nelayan tangkap ikan di
pesisir pantai Dusun Tubeleh Desa Kalangkangan menguntungkan atau dalam kondisi efisien,
dimana R/C Rasio >1 yaitu sebesar 4,52 menguntungkan dan efisien untuk memenuhi

kebutuhan sehari- hari para nelayan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut :
1. Nelayan adalah matapencaharian yang mengguntungkan terutama bagi nelayan
tangkap ikan di pesisir pantai Dusun Tubeleh Desa Kalangkangan.
2. pendapatan nelayan tangkap ikan di pesisir pantai Dusun Tubeleh Desa Klangkangan

dalam kondisi yang efisien atau mengguntungkan, pendapatan nelayan dapat
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memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari keluarga para nelayan.
3. Hasil penelitian ini dikeluarkan dengan catatan bahwa hal tersebut dapat dikatakan
efisien apa bila nelayan dalam sebulan penuh pergi malaut untuk mengkap ikan dan

nelayan tidak memiliki banyak tanggungan lain yang sifatnya konsumtif.
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